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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik dan guru sebagai pengguna 
terhadap pengembangan soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator pada 
materi hidrolisis garam di MAN 2 Kuantan Singingi. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif dengan teknik angket respon pengguna menggunakan skala likert. Hasil uji respon 
peserta didik didapatkan hasil 87% dengan kategori sangat baik. Sedangkan hasil respon 
Guru didapatkan bahwa 87,92 % dengan kategori sangat baik.  
 
Kata kunci : Berpikir Kritis; Respon; Soal; Wondershare Quiz Creator 
 

Abstract 
 

Purpose of this study to determine the response of students and teachers as users to the 
development of critical thinking questions using the wondershare quiz creator on the salt 
hydrolysis material at MAN 2 Kuantan Singingi. This study uses a descriptive method with a 
user response questionnaire technique using a Likert scale. The results of the student 
response test were found to be 87% in the very good category. While the results of the 
teacher's response found that 87.92% in the very good category. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas penilaian atau asassment pembelajaran dapat menunjukkan kualitas 
pendidikan. seorang guru harus mempersiapkan alat evaluasi pembelajaran yaitu berupa 
Soal. Penilaian tersebut bertujuan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran terhadap 
materi yang telah diajarkan baik dari sisi guru maupun peserta didik (Mardapi,D. 2012). 

Pembelajaran abad 21 yang menekankan pembelajaran berbasis ICT membuat guru 
harus merubah penilaian soal yang awalnya dalam bentuk cetak ke dalam bentuk komputer 
atau online. Karena alat evaluasi cetak dalam pelaksanaannya tidak dapat membangkitakan 
motivasi dan minat peserta didik sehingga tidak tertarik mengerjakan soal (Rolisca & 
Achadiyah, 2014). Hal inilah yang membuat soal evaluasi cetak memiliki kelemahan 
sehingga dirasa kurang efektif (Dafitri, 2017). 

Salah satu aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat soal  evaluasi berbasis ICT 
adalah wondershare quiz creator. Soal evaluasi yang dikembangkan berupa file swf, file html 
dan file exe yang dapat mengatasi kelemahan soal evaluasi konvensional. kelebihan 
wondershare quiz creator, diantaranya yaitu lebih efisien, meminimalisir kesalahan, 
mengurangi kecurangandan mudah dalam pengoreksian erutama dalam pembelajaran 
dimasa pandemi (Rahayu, 2014). 

Pembelajaran Abad 21 juga mengharuskan peserta didik memiliki keterampilan berpikir 
kritis dalam pembelajaran (Vijayaratnam, 2012).  Dimensi berpikir kritis berdasarkan 
taksonomi bloom adalah menganalisis (C4), mengevaluasi (C5) dan mengkreasi (C6). 
Kemampuan berpikir kritis sangat penting dilatihkan karena kemampuan ini tidak dibawa 
sejak lahir sehingga kemampuan berpikir kritis dapat diterapkan, dilatih dan dikembangkan 
melalui proses pembelajaran (Redhana & Liliasari, 2008). Peserta didik yang dilatih berpikir 
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kritis dapat meningkatkan kualitas dirinya baik kreativitas maupun kemandirian untuk 
memecahkan masalah (Gojkov et al., 2015) (Kezer & Turker, 2012). 

Berbagai ilmu dipelajari pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Salah satu 
pembelajaran tersebut adalah kimia. Kimia sebagai bagian dari IPA diperoleh dan 
dikembangkan berdasarkan percobaan untuk mencari jawaban atas pertanyaan apa, 
mengapa, dan bagaimana tentang gejala-gejala alam, khususnya yang berkaitan dengan 
komposisi, struktur, sifat, dinamika dan energetika zat (Kemendikbud, 2017).  

Berdasarkan Hasil wawancara terhadap Guru kimia di MAN 2 Kuantan Singingi, 
diketahui bahwa soal yang biasa digunakan berupa cetak dan belum mengarahkan peserta 
didik berpikir kritis. Soal yang digunakan hanya menggunakan tipe soal essai sementara 
untuk ulangan umum semester menggunakan tipe soal pilihan ganda yang masih dalam 
kategori Low Orther Thingking Skill (LOTS). 

Hidrolisis berasal dari kata hydro yang berarti air dan lysis yang berarti penguraian 
(Permana, 2009). Garam adalah senyawa ionik yang terbentuk oleh reaksi antara asam dan 
basa. Garam adalah elektrolit kuat yang terurai sempurna dalam air (Chang, 2005). 
Diharapkan dengan soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator ini dapat 
memberikan evaluasi pembelajaran yang interaktif dan pembiasaan bagi Guru dan peserta 
didik dalam menghadapi tantangan pembelajaran abad 21.  

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan sebelumnya peneliti tertarik untuk melihat 
respon pengguna baik dari sisi Guru maupun peserta didik terhadap pengembangan soal 
berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator pada materi hidrolisis garam. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diguanakan adalah deskriptif. Data yang dikumpulkan 
menggunakan anget. Teknik angket digunakan berupa pertanyaan mengenai respon guru 
dan peserta didik terhadap pengembangan soal berpikir kritis menggunakan wondershare 
quiz creator pada materi hidrolisis garam. Analisis data angket yang dikembangkan 

menggunakan skala likert (Sugiyono, 2017).  
Analisis respon guru terhadap soal Berikir kritis menngunakan  wondershare quiz creator 
pada Materi Hidrolisis Garam dilakukan dengan Kuesioner respon guru menggunakan skala 
Likert dalam bentuk checklist (√) seperti pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Skor Alternatif Pernyataan Positif 
 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk mengetahui kevalidan soal ini dilakukan perhitungan persentase nilai 
validasi. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

  
  

 
 

Keterangan: 

   = nilai rata-rata 
∑𝑥 = jumlah skor jawaban 

  = jumlah validator 
 
Untuk menginterpretasi nilai respon yang diperoleh dari perhitungan di atas, maka 
digunakan pengklasifikasian respon seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2 berikut 

 

Pernyataan Sikap Skor 

Sangat Setuju 
Setuju 

5 
4 

Cukup Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
Tidak Setuju 1 
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Tabel 2. Kriteria Respon Guru dan Peserta Didik 
 

Persentase (%) Kriteria Respon 
Guru dan 

Peserta Didik 

80,00-100 Sangat Baik 

60,00-79,99 
40,00-59,00 

Baik 
Cukup Baik 

20,00-39,99 Kurang Baik 

0,00-19,99 Tidak Baik 

(Yuni Yamasari, 2010) 
 

HASIL PENELITIAN 
Data Angket Respon Guru  

Tahapan uji coba skala kecil memperoleh hasil berupa data angket respon dari 2 orang 
guru kimia di MAN 2 Kuantan Singingi dan MA Assalam. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 
tabel 3 

 
Tabel. 3 Hasil Angket Respon Guru 

RESPONDEN 
(GURU) 

HASIL 

Pendidik 1 87,58% 

Pendidik 2 88,27% 

Rata-rata 87,92% 

   
Respon pendidik pada soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator pada 

materi hidrolisis garam secara keseluruhan adalah untuk melihat Kepraktisan dari media 
tersebut. Terkait dengan aspek kemenarikan, hasil penelitian Nieveen (2010) menjelaskan 
bahwa tingkat kemenarikan produk dilihat dari penjelasan apakah guru dan pakar-pakar 
lainnya memberikan pertimbangan bahwa materi mudah dan dapat digunakan oleh guru dan 
siswa. 
Data Angket Respon Peserta didik 

Tahapan uji coba terbatas memperoleh hasil berupa data angket respon peserta didik 
pada terhadap soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator pada materi 
hidrolisis garam.  

Pada angket respon peserta didik angket yang digunakan adalah skala likert. Dengan 
kategori jawaban 1-5. Hasil yang diperoleh dari angket respon peserta didik adalah rata-rata 
87%. Artinya soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator pada materi 
hidrolisis garam yang dikembangkan menarik bagi peserta didik 

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa Hasil angket 
respon peserta didik pada  pengembangan alat evaluasi berbasis  wondershare quiz creator 
pada materi koloid memperoleh persentase rata-rata sebesar 79,07% (Iqbal et al., 2018). 
Penelitian lain yang juga relevan menunjukkan bahwa skor respon pengguna oleh guru dan 
peserta didik pada  soal hots dengan wondershare quiz creator sebagai media display pada 
materi stoikiometri kelas x masing-masing 90,67% dan 91,20% (Sa’adah et al., 2019). 

 
PEMBAHASAN 

Dari hasil respon peserta didik menggunakan angket dapat diketahui bahwa 
Penggunaan  aplikasi wondershare quiz creator dalam soal membuat peserta besemangat 
mengerjakan soal. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Ghani et al., 2017) diketahui bahwa 
penggunaan soal-soal berpikir kritis dapat meningkatkan motivasi belajar dan mampu 
meningkatkan kepedulian lingkungan. 
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Pelaksanaan evaluasi menjadi lebih kondusif karena peserta didik hanya fokus 
dengan komputernya masing-masing, sehingga tidak terjadi keributan di dalam kelas. 
Penggunaan aplikasi ini juga dapat meminimalisir kecurangan karena soal yang dirancang 
bisa dibuat secara acak. Alokasi waktu juga bisa disesuaikan dapat disiplin mengerjakan 
soal.  

Dengan demikian soal berpikir kritis menggunakan wondershare quiz creator pada 
materi hidrolisis garam dikembangkan ini efektif digunakan dalam pelaksanaan evaluasi 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan produk ini dapat mengukur keberhasilan pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru sekaligus dapat mengukur keberhasilan peserta didik dan melatih 
pemecahan masalah (Harta, 2013)).  

Dari segala kemudahan dan kepraktisan yang diberikan oleh software ini tentu saja 
terdapat kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari software ini diantaranya  

1. Aplikasi  ini mudah dijalankan  
2. Waktu pengerjaan soal bisa diatur,  
3.  Soal dapat dilindungi dengan password, dan  

5. Skor bisa langsung diketahui.  
Selain kelebihan tentunya saja wondershare quiz creator ini juga memiliki 

kekurangan yaitu :  
1. Tema yang diberikan terbatas,  
2. Tidak terdapat tombol perintah,  
3. Tidak tersedianya fitur editing untuk senyawa kimia (Areski Febriani, Rina Elvia, 

2021) 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh bahwa 
soal berpikir kritis dengan wondershare quiz creator pada materi hidrolisis garam layak 
digunakan dan telah melalui proses uji coba respon pengguna oleh guru dan peserta didik 
dengan persentase 87,92% dan 87% dengan kriteria sangat baik. 
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